
Abstrak 

UKM di daerah pamekasan merupakan salah satu usaha yang membantu perekonomian warga 

sekitar. Salah satunya adalah UKM batik yang paling utama. Keberadaan UKM ini memiliki peranan 

yang sangat penting bagi lingkungan sekitar. Akan tetapi kenyataan UKM saat ini belum bisa 

memperhatikan aspek dampak lingkungan yang dapat di timbulkan dari proses produksi. Terutama 

produksi batik  yang tentunya memiliki banyak limbah yang ditimbulkan dari aktivitas produksi.Oleh 

karena itu perlu meningkatkan keunggulan dari UKM. Selain dari segi kualitas yang tetap 

memperhatikan aspek-aspek yang diinginkan konsumen tetapi juga melakukan pengembangan produk 

yang ramah lingkungan. Dalampenelitian ini akan digunakan metode Green Quality Function 

Deployment II. Didalamnya membahas mengenai evaluasi kualitas produk dengan tetap 

memperhatikan aspek lingkungan serta biaya yang digunakan selama proses produksi.   
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